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Blume.) Pada Perlakuan Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Dan 
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RINGKASAN 

Kayu manis (C. burmannii Blume.) adalah salah satu jenis tanaman  penghasil 

minyak atsiri, kandungan minyak atsiri terbesar yaitu pada bagian kulit kayu yang 

biasanya digunakan sebagai bahan rempah-rempah. Tahun 2012 sampai dengan 

2016 produksi kulit kayu manis setiap tahun semakin menurun, sehingga dapat di 

indikasikan bahwa potensi ekspor kayu manis di pasar dunia juga akan terus 

menurun. Teknik perbanyakan kayu manis dapat dilakukan secara generatif dan 

vegetatif, namun perbanyakan secara generatif masih menemui kendala karena 

benih kayu manis tergolong berumur pendek dan sangat cepat kehilangan daya 

kecambahnya, oleh karena itu perlu dilakukan alternatif lain dalam teknik 

perbanyakannya. Perbanyakan tanaman kayu manis dapat dilakukan secara 

vegetatif dengan cara Stek. Stek merupakan metode perbanyakan tanaman dengan 

memanfaatkan satu bagian tanaman yang dipisahkan dari induknya. Teknik 

perbanyakan dengan cara stek di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, jenis 

bahan stek dan hormon tumbuhan. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui 

pengaruh pertumbuhan stek kayu manis pada perlakuan konsentrasi zat pengatur 

tumbuh, jenis bahan stek dan kombinasi antara keduanya. 

Penelitian  dilakukan pada bulan September 2020 sampai Januari 2021, bertempat 

di Pondok Bintara, Jalan Nusantara, Lorong Bhayangkara, Indralaya Utara, 

Sumatera Selatan. Bahan stek diambil dari Kawasan Hutan Bertujuan Khusus 

(KHDTK) Kemampo, Desa Kayuara Kuning, Kecamatan Banyuasin III, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Rancangan penelitian yang digunakan 

Rancanngan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 10 perlakuan, setiap 

perlakuan diujikan pada 5 individu bahan stek dengan 4 ulangan. Variabel 

pengamatan yaitu  meliputi pengukuran jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, 

jumlah akar, panjang akar, persentase hidup stek dan persentase stek berakar. Data 

yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan ANOVA (Analysis of  

Variance). Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka akan dilanjutkan dengan 

uji lanjut Duncan pada taraf α = 0,05 (5%).  

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu perlakuan jenis bahan stek dan ZPT 

berpengaruh nyata pada variabel panjang tunas, pertumbuhan panjang tunas 

paling baik pada perlakuan konsentrasi 4000 ppm (2,60 cm), jumlah tunas lebih 
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baik pada perlakuan stek batang atas (1,00), jumlah daun  pada perlakuan 4000 

ppm (0,53 helai),  dan jumlah akar lebih baik pada perlakuan kontrol (1,89).  Serta 

kombinasi  antara keduanya berpengaruh nyata pada variabel  jumlah daun dengan 

kombinasi 1000 ppm stek batang atas (1,00 helai), jumlah akar dengan kombinasi 

kontrol stek batang atas (2,29) dan persentase stek berakar pada perlakuan kontrol 

stek batang atas (65,0%). Kesimpulan yang didapat yaitu perlakuan konsentrasi 

zat pengatur tumbuh dan Janis bahan stek berpengaruh nyata pada variabel 

panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun dan jumlah akar. Kombinasi antara 

perlakuan ZPT dan jenis bahan stek menunjukkan interaksi yang berpengaruh 

nyata pada pada variabel jumlah daun, jumlah akar dan persentase stek berakar. 

Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan konsentrasi 4000 ppm stek batang atas.  

 

Kata Kunci : Kayu Manis, Jenis Bahan Stek, Zat Pengatur Tumbuh. 
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Growth Response of Kayu Manis (Cinnamomum burmannii Blume.) To the 

Treatment of Growth Regulatory Substances Concentration and Types of 

Cuttings 

 

Neli Rosita 

NIM: 08041381722092 

 

 

SUMMARY 

 

Kayu Manis (C. burmannii Blume.) Is a type of essential oil-producing plant, the 

largest content of essential oil is the part of the bark which is usually used as a 

spice ingredient. In 2021 until 2016the production of cinnamon bark is decreasing 

every year, so it can be indicated that the export potential of cinnamon in the 

world market will also continue to decline. Cinnamon propagation techniques can 

be made both generatively and vegetatively, but generative propagation still faces 

problems because cinnamon seeds are classified as short-lived and lose their 

germination very quickly, therefore it is necessary to do other alternatives in 

propagation techniques. Cinnamon plant propagation can be done vegetatively by 

means of cuttings. Cuttings are a method of plant propagation by using one part of 

the plant that is separated from the parent. The propagation technique by means of 

cuttings is influenced by several factors, including the type of cutting material and 

plant hormones. The purpose of this study was to determine the effect of the type 

of cutting material treatment and the combination of exogenous ZPT on the 

growth of cinnamon cuttings and the interaction between one and others. 

This research was conducted from September 2020 to January 2021, at Pondok 

Bintara, Jalan Nusantara, Lorong Bhayangkara, Indralaya Utara, South Sumatra. 

The cuttings were taken from the Kemampo Special Purpose Forest Area 

(KHDTK), Kayuara Kuning Village, Banyuasin III District, Banyuasin Regency, 

South Sumatra. The research design used factorial randomized block design 

(RAK) with 10 treatments, each treatment was tested on 5 individual cuttings with 

4 Perlakuanlications. The observation variables included measurement of the 

number of shoots, length of shoots, number of leaves, number of roots, root 

length, live proportion of cuttings and proportion of rooted cuttings. The data 

obtained will be analyzed using ANOVA (Analysis of Variance). If the effect is 

real, then Duncan will continue to test at the level of α = 0.05 (5%). 

The results of this study were the treatment of types of cuttings and exogenous 

ZPT had a significant effect on the variable shoot length, the best shoot length 

growth was at the concentration of 4000 ppm (2,60 cm) treatment, the number of 
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shoots was better in the treatment of scion cuttings (1,00), The number of leaves 

in the treatment was 4000 ppm (0,53 pieces), and the number of roots was better 

in the control treatment (1,89). And the combination between the two significantly 

affected the variable number of leaves with a combination of 1000 ppm of scion 

cuttings (1,00 pieces), the number of roots with a control combination of scion 

cuttings (2,29) and the percentage of rooted cuttings in the control treatment of 

scion cuttings (65, 0%). The conclusion obtained in this study is that the treatment 

of growth regulators and cuttings material has a significant effect on the variable 

length of shoots, number of shoots, number of leaves and number of roots. The 

combination between the ZPT treatment and the type of cutting material showed a 

significant interaction on the variable number of leaves, number of roots and 

percentage of rooted cuttings. The best treatment is found in the treatment of the 

concentration of 4000 ppm scion cuttings. 

 

Keywords: Kayu Manis (Cinnamomum burmannii Blume.), Types of Cuttings, 

Exogenous Growth Regulators. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kayu manis (Cinnamomum burmannii Blume.) merupakan salah satu jenis 

tanaman  penghasil minyak atsiri, kandungan minyak atsiri terbesar yaitu pada 

bagian kulit kayu, yang salah satunya digunakan sebagai bahan rempah-rempah. 

Tanaman kayu manisdi Indonesia tersebar mulai dari daerah Sumatera, Jawa dan 

meluas hinggake daerah Timur (Budiarti et al., 2018). Menurut data nasional luas 

lahan tanaman kayu manis pada tahun 2012 mencapai 40,962 Ha dan produksi 

tahunan mencapai 52,980 ton yang berada pada kabupaten Kerinci, Sumatera 

Selatan (Rosmeli, 2019). Tahun 2017 luas lahan tanaman kayu manis mencapai 

40,687 Ha dan produksi tahunan sebesar 53,531 ton (Rosyid, 2019). Produksi 

kulit kayu manis yang setiap tahunnya semakin menurun sehingga dapat 

diindikasikan bahwa potensi ekspor kayu manis dipasar dunia juga akan terus 

menurun (Mubarokah, 2020) 

Perbanyakan tanaman kayu manis dapat dilakukan secara generatif dan 

vegetatif, namun perbanyakan secara generatif masih menemui kendala 

dikarenakan biji kayu manis tergolong berumur pendek dan sangat mudah 

kehilangan daya kecambahnya. Lama waktu dormansi biji kayu manis berkisar 2 

minggu sampai dengan 1 bulan pasca panen. Sehingga petani kesulitan dalam 

memperoleh anakan dalam jumlah yang banyak. Oleh karenanya perlu dilakukan 

alternatif  lain dalam teknik perbanyakan kayu manis (Achmad, 2019)  

 Teknik perbanyakan vegetatif adalah  salah satu upaya yang dapat dilakukan 

agar dapat meningkatkan jumlah bibit yang diperoleh. Teknik perbanyakan 

vegetatif umumnya digunakan untuk mendapatkan keuntungan berupa genetik 

keturunan yang sama dengan pohon induk (Rimbawanto et al., 2017). Salah satu 

teknik  perbanyakan vegetatif adalah dengan cara stek. Stek merupakan metode 

perbanyakan suatu tanaman dengan memanfaatkan satu bagian tanaman yang 

dipisahkan dari batang induk (Mardi et al. 2016).  

Teknik  perbanyakan dengan cara stek dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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antara lain, bahan stek dan ZPT. Ketersediaan kandungan hormon endogen  yang 

terkandung didalam jaringan stek sangat penting, hal ini dikarenakan 

mempengaruhi pertumbuhan suatu akar pada stek. Keterbatasan hormon endogen 

dapat dibantu dengan cara penambahan zat pengatur tumbuh (Darwo dan Yeny, 

2018). Jenis bahan stek yang digunakan yaitu stek batang bagian atas dan stek 

batang bagian bawah, jenis bahan stek ini dapat menyebabkan adanya variasi 

dalam kemampuan berakar dan bertunas.  

Menurut Asare et al.(2014), pada penelitian stek Kayu Kamper 

(Cinnamommum camphora), menyatakan bahwa persentase hidup stek bagian atas 

sebesar 54 %, stek bagian bawah 40%, panjang akar pada stek bagian atas  8,4 cm 

dan panjang akar stek bagian bawah 2,2 cm. Berdasarkan penelitian Darwo dan 

Yeny (2018), pada perbanyakan stek tanaman Masoy (Cryptocarya massoy), stek 

batang bagian atas berpengaruh pada persentase perakaran sebesar 53,33%, 

panjang 6,78 cm dan jumlah daun sebanyak 1,11 helai. Persentase perakaran stek 

batang bagian bawah sebesar 42,22% dengan panjang akar 5,91 cm dan jumlah 

daun sebanyak 1,00 helai. 

Keberhasilan pertumbuhan stek dipengaruhi oleh hormon endogen dan ZPT 

eksogen, yaitu hormon golongan auksin eksogen diantaranya  IBA (Indole Butyric 

Acid), NAA (Napthalene Acetic Acid) dan IAA (Indole Acetic Acid). Auksin 

eksogen dibutuhkan karena jaringan dipisahkan dari sumber auksin alami. 

Sehingga auksin eksogen mampu memberikan stimulus terhadap pembentukan 

akar adventif pada Stek (Pandey et al. 2011). 

Menurut Asare et al. (2014) pada stek pucuk tanaman Kayu Kamper 

(Cinnamommum camphora), pemberian auksin jenis IBA (Indole Butyric Acid), 

dengan konsetrasi larutan 4000 ppm menghasilkan persentase hidup 54% dan 

pada persentase panjang  akar  20%. Menurut Baul et al. (2011), pada stek 

tanaman Liatea (Listea monopetala), pemberian auksin jenis IBA (Indole Butyric 

Acid), 1000 ppm mampu menghasilkan perakaran paling tinggi dengan rata-rata 

panjang akar 2,83%  dengan panjang 1,06 cm. 

Menurut Darwo dan Yeny (2018), pada stek tanaman Masoy (Cryptocarya 

massoy), pemberian auksin jenis NAA (Napthaleneacetic Acid),dengan konsetrasi 
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500 ppm mengahasilkan persentase perakaran sebesar 37,22 % dengan panjang 

akar sebesar 6,66 cm dan pada pemberian NAA dengan konsentrasi 1000 ppm, 

menghasilkan persentase perakaran sebesar 50,00 % dengan panjang akar  6,12 

cm.  

ZPT yang mempengaruhi pertumbuhan selain auksin adalah sitokinin dan 

giberelin. Giberelin merupakan  hormon yang mempengaruhi proses pemanjangan 

selpada jaringan tumbuhan, giberelin juga berperan pada proses regulasi 

perkembangan tumbuhan. Sedangkan sitokinin merupakan hormon yang memiliki 

kemampuan menginduksi pembelahan sel pada jaringan dengan adanya auksin 

(Wiraatmaja, 2017). Saat ini penelitian yang menggunakan kombinasi ZPT aukisn 

sitokinin dan giberelin untuk dapat memacu pertumbuhan stek kayu manis 

informasinya masih terbatas. Sehingga perlu dilakukan penelitian yang 

menggunakan ZPT kombinasi antara auksin, giberelin dan sitokinin pada 

pertumbuhan stek kayu manis. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Salah satu upaya dalam meningkatkan jumlah bibit kayu manis dalam jumlah 

yang banyak, dapat dilakukan  menggunakan ternik perbanyakan vegetatif dengan 

cara stek. Masing-masing jenis tanaman memiliki pengaruh pertumbuhan stek 

yang berbeda, berdasarkan jenis bahan stek yang digunakan seperti stek batang 

atas (pucuk) dan stek batang bawah terhadap perlakuan ZPT. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh bibit kayu manis  yang baik, serta 

dalam jumlah yang banyak. Dengan perlakuan jenis bahan stek dan kombinasi 

konsentrasi ZPT.  

 

1.3. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1.  ZPT konsentrasi 1000 ppm dan stek batang bawah  merupakan perlakuan 

terbaik dalam menghasilkan pertumbuhan stek kayu manis (C. burmannii) 

2.  Terdapat interaksi antara ZPT konsentrasi 1000 ppm dan jenis bahan dalam 

menghasilkan  pertumbuhan stek kayu manis (C. burmannii) 
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1.4.Tujuan Penelitian 

Memperoleh kombinasi konsentrasi ZPT dan jenis bahan stek yang dapat 

menghasilakan pertumbuhan stek kayu manis yang baik.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan bisa memberikan informasi mengenai konsentrasi ZPT 

dan jenis bahan stek yang dapat mengasilkan stek kayu manis  yang baik. Dan  

hasil yang diperoleh dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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